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ABSTRAK

Tingginya permintaan beras dikalangan konsumen sering kali tidak seimbang dengan produksi padi yang
dihasilkan ditingkat petani yang ada di Indonesia. Rendahnya tingkat adopsi teknologi oleh petani padi sawah
menjadi salah satu faktor rendahnya hasil produksi padi dalam negeri. Tinggi rendahnya tingkat adospi
teknologi oleh petani padi sawah tidak terlepas dari peran penting tenaga penyuluh pertanian dalam
memperkenalkan teknologi kepada petani. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peran penyuluh terhadap
keputusan petani padi sawah dalam mengadopsi teknologi combine harsverter di Kecamatan Labuhan Deli.
Untuk menyelesaikan permasalahan penelitian ini menggunakan metode survey, dimana 145 responden
memberikan penilaian terhadap lima peran penyuluh yang terdiri dari sepuluh indikator. Dalam hasil
penelitian didapatkan bahwa peran penyuluh sebagai motivator mendapatkan nilai persentase sebesar 78%
dengan kategori penilaian sangat baik dalam mempengaruhi keputusan petani padi untuk adopsi teknologi
combine harvester. Peran penyuluh sebagai edukator mendapatkan nilai sebesar 68% dengan kategori
penilaian baik dalam mempengaruhi keputusan petani padi untuk adopsi teknologi combine harvester. Peran
penyuluh sebagai komunikator mendapatkan nilai sebesar 66% dengan kategori penilaian sangat baik dalam
mempengaruhi keputusan petani padi untuk adopsi teknologi combine harvester. Peran penyuluh sebagai
fasilitator mendapatkan nilai 52% dengan kategori penilaian sangat baik dalam mempengaruhi keputusan
petani padi untuk adopsi teknologi combine harvester dan peran penyuluh sebagai organisator mendapatkan
nilai sebesar 57% dengan kategori penilaian baik dalam mempengaruhi keputusan petani padi untuk adopsi
teknologi combine harvester di Kecamatan Labuhan Deli.

Kata kunci: Adopsi Teknologi; Combine Harvester; Padi; Penyuluh

ABSTRACT
The high demand for rice among consumers is often not balanced with the production of rice produced at the
farm level in Indonesia. The low level of technology adoption by wet-rice farmers is one of the factors in the
low production of rice in the country. The high and low level of technology adoption by wetland rice farmers
is inseparable from the important role of agricultural extension workers in introducing technology to
farmers. The purpose of this study was to analyse the role of extension workers on the decision of wet-rice
farmers to adopt combine harsverter technology in Labuhan Deli sub-district. To solve this research problem
using survey method, where 145 respondents gave an assessment of the five roles of extension workers
consisting of ten indicators. In the results of the study found that the role of extension workers as motivators
get a percentage value of 78% with a very good assessment category in influencing the decision of rice
farmers to adopt combine harvester technology. The role of extension workers as educators get a value of
68% with a good assessment category in influencing the decision of rice farmers to adopt combine harvester
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technology. The role of extension workers as communicators get a value of 66% with a very good assessment
category in influencing the decision of rice farmers to adopt combine harvester technology. The role of
extension workers as facilitators scored 52% with a very good assessment category in influencing the
decisions of rice farmers to adopt combine harvester technology and the role of extension workers as
organisers scored 57% with a good assessment category in influencing the decisions of rice farmers to adopt
combine harvester technology in Labuhan Deli sub-district.

Keywords: Technology Adoption ; Combine Harvester; Rice; Extension Worker

PENDAHULUAN

Peringkat ketahanan pangan yang mulai membaiki di Indonesia dari penilaian Global Food
Security Index mengindikasikan bahwa meningkatnya stok pangan, keterjangkuan, kemanan,
kualitas serta ketahanan pangan. Penerapan teknologi pada bidang pertanian terutama pada
tanaman pangan memberi dampak yang positif terhadap ketahanan pangan di Indonesia
(Kementan, 2019). Negara Indonesia secara perlahan-lahan terus berupaya mewujudkan konsep
pertanian berkelanjutan, dimana fokus untama dalam pertanian berkelanjutan di Indonesia yaitu
mengedepankan aspek peningkatan ekonomi masyarakat, sosial dan kelestarian lingkungan
(Pirngadi & Rahmawaty, 2022).

Negara yang ada di timur tengah seperti Bahrein saat ini sangat konsen dalam penggunan
teknologi dari segala sktor, salah satunya pada sektor pertanian dengan penggunaan teknogi
berbasis digital. Penerapan teknologi dalam bidang pertanian di Bahrain saat ini mengalami
kendala, dimana lemahnya komunikasi untuk percepatan adopsi teknologi dari tenaga penyuluh
pemerintah kepada petani yang membuat pengetahuan petani terhadap penggunaan teknologi
moderen dalam bidang pertanian masih sangat rendah sehingga menjadi kendala untuk
dikembangkan pertaniaan berbasis teknologi di Bahrain (Al-Ammary & Ghanem, 2024). (Tran et
al., 2020) pada temuan penelitiannya menyatakan, bagian salah satu faktor penentu adopsi
teknologi pertanian cerdas berbasis iklim untuk produksi beras di Negara Vietham yaitu peran
tenaga penyuluh pertanian, dimana hasil yang didapat bahwa, tingkat kepercayaan petani kepada
penyuluh bernilai signifikan artinya, penyuluh mempu mempengaruhi petani terkait percepatan
adopsi teknologi produksi beras di Negara Vietnam.

Tanaman padi adalah tanaman pangan yang mendominasi di Indonesia, dimana padi yang
menghasilkan beras adalah makanan pokok masyarakat dinegara Indonesia, sehingga permintaan
beras dari amsyarakat sangat tinggi. Tingginya permintaan beras dikalangan konsumen sering kali
tidak seimbang dengan produksi padi yang dihasilkan ditingkat petani. Rantai pemasaran padi yang
panjang serta biaya produksi yang tinggi menjadi masalah serius dalam upaya mendorong produksi
padi nasional. Penerapan teknologi yang tepat guna bisa menjadi salah satu solusi dalam
peningkatan produksi padi nasional (Listiani et al., 2019).

Penggunaan teknologi pada usahatani padi sawah tidak terlepas dari peran penting tenaga
penyuluh pertanian. (Sibuea et al., 2023) menyatakan peran penyuluh pertanian terhadap
penggunaan teknologi ditingkat petani pada uji serempak mendapatkan nilai 95,1% artinya,
eksistensi penyuluh pertanian yang ada di Kabupaten Deli Serdang dalam memberikan pemahaman
terdap adopsi teknologi kepada petani padi sawah sebesar 95,1% dipengaruhi oleh peran tenaga
penyuluh pertanian.

(Kunuti et al., 2021) menyatakan, terjadi perbedaan yang signifikan dari sisi pendapatan
yang diterima petani padi sawah ketika menggunakan teknologi combine harsverter dengan penen
secara manual yang menggunakan tenaga manusia. Rerata pendapatan yang diperoleh petani padi
sawah menggunakan combine harsverter sebesar Rp. 6.640.979 sementara rerata pendapatan yang
diperoleh petani padi sawah menggunakan tenaga manusia yaitu Rp. 6.179.356. Penggunaan
teknologi combine harsverter dirasa oleh banyak para petani padi di Kabupaten Gorontalo cukup
efektif dan efesien dari sisi waktu pemanenan. (Pirngadi et al., 2023) menyatakan, panggunaan
combine harsverter dalam pemenenan padi sawah sangat perdampak positif bagi pendapatan petani
di Kecamatan Baktiya Kabupaten Aceh Utara, diamana dari hasil analisis pendapatan petani padi
yaitu sebesar Rp. 19.763.000/Ha. Selain meningkatnya pendapatan dalam menggunakan teknologi
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combine harsverter , efesiensi waktu juga menjadi salah satu factor para petani di Kecamatan
Baktiya Kabupaten Aceh Utara menggunakan teknologi combine harsverter.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa penggunaan alat mesin dalam pertanian pada
kegiatan panen sangat berfungsi untuk menekan biaya tenaga kerja. Selain itu, penggunaan alat
mesin pertanian dalam pemenenan juga mapu meningkatkan hasil panen secara optimal, akan tetapi
pada saat ini banyaknya bantuan alat dan mesin pertanian kususnya pada usahatani padi sawah dari
pemerintah kepada petani melalui kelompok-kelompok tani belum mampu dimanfaatkan oleh
petani secara optimal (Supristiwendi & Anshita, 2019).

(Purnamawati et al., 2021) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa, peran penyuluh
pertanian sebagai inisiator, motivator dan fasilitator dalam penggunaan combine harvester di
tingkat petani berada pada hasil penilaian tinggi, dengan skor 11,14 untuk peran penyuluh sebagai
inisiator, 7,65 untuk peran penyuluh sebagai motivator dan 8,11 untuk peran penyuluh sebagai
fasilitator yang ada di Kecamatan Probolinggo. Dari hasil kajian kepustakaan yang dikemukakan
oleh (Sofia et al., 2022) melalui pendekatan literature review menjelaskan bahwa, terdapat tiga
kategori peran penyuluh yang paling banyak dilaksanakan diantaranya penyuluh sebagai fasilitator,
motivator dan innovator dengan nilai dari setiap kategori rata-rata paling tinggi. Adapun
pendekatan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan teori Diffusion of
Invations yang dikemukakan oleh Everett M Rogers (1962), dimana teori ini menyatakan bahwa
dalam rangka membantu mempercepat proses adopsi teknologi, penyuluh sangat berperan berperan
penting melalui fungsinya sebagai orang yang memberikan informasi, orang yang memotivasi,
orang yang memfasilitasi, orang yang mengorganisasikan, orang yang mengkomunikasikan kepada
kelompok maupun individu dalam rangka percepatan adopsi teknologi.

(Suwardi, 2018) Dalam pendekatan teori Diffusion of Innovations (Penyebaran Inovasi)
adalah kerangka kerja yang sering digunakan dalam bidang penyuluhan pertanian untuk memahami
bagaimana inovasi atau teknologi baru disebarkan dan diterima oleh masyarakat petani. Teori ini
pertama kali dikembangkan oleh Everett Rogers pada tahun 1962 dan telah menjadi dasar bagi
banyak penelitian tentang adopsi inovasi di berbagai bidang, termasuk pertanian. Adapun tujuan
dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganaisis peran penyuluh terhadap keputusan petani
padi sawah dalam mengadopsi teknologi combine harsverter di Kecamatan Labuhan Deli
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada satu Desa, yaitu di Desa Pematang Johar Kecamatan Labuhan
Deli Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Alasan Desa Pematang Johar yang dijadikan lokasi
penelitian kerena Desa Pematang Johar adalah Desa dengan laha padi sawah terluas dengan total
produksi tertinggi yang ada di Kecamatan Labuhan Deli. Selain itu, belum banyak petani padi
sawah di Desa Pematang Johar menggadopsi teknologi combine harsverter, ini juga menjadi salah
satu faktor kuat peneliti untuk menjadikan wilayah ini sebagai lokasi penelitian. Analisis penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Populasi dalam penlitian ini yaitu
petani padi sawah yang telah mengguanakan teknologi combine harsverter dalam kegiatan usaha
taninya. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 145 orang petani padi sawah yang
menggunakan teknologi combine harsverter.

Untuk mengidentifikasi kinerja dari peran penyuluh terhadap keputusan petani padi sawah
dalam mengadopsi teknologi combine harsverter diambil dari lima peran penyuluh, dimana dari
setiap peran penyuluh memiliki dua indikator masing masing. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada
table 1:

Tabel 1. Indikator Peran Panyuluh Pertanian

Peran Penyuluh Indikator
Memotivasi petani padi sawah dalam penerapan teknologi
Motivator Memotivasi patani padi sawah dalam mengembangkan usaha tani berbasis

peningkatan produksi melalui pemanfaatan teknologi

Mengadukasi petani dalam peningkatan pengetahuan usaha tani padi sawah

Edukator Mengedukasi petani padi sawah dalam meningkatkan keterampilan dan
penggunaan teknologi tepat guna
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Peran Penyuluh Indikator

Komunikasi yang baik kepada petani dalam penyampaikan peran teknologi
pada kegiatan usaha tani padi sawah

Komunikator Komunikasi yang baik kepada petani dalam memberikan informasi terkini

terkait kegiatan usaha tani padi sawah

Memfasilitasi petani dalam menyampaikan aspirasi kepada lembaga maupun
pihak terkait untuk pengadaan sarana dan prasarana usaha tani padi sawah.

Fasilitator ——— - - -
astiitato Memfasilitasi petani dalama proses belajar mengajar tentang penggunaan

teknologi baru dalam bidang usaha tani padi sawah

Membangun kerja sama antar petani dan antar kelompok tani dalam
informasi teknologi

Organisator Mengkoordinir para petani dalam kegiatan usaha tani padi sawah berbasis

pada kerja sama anggota kelompok tani

Sumber : Analisis Data Primer diolah (2025)

Penilaian terhadap peran penyuluh akan diberikan skor, yang nantinya kan dihitung menggunakan
skala deferensial sematik (Simamora, 2005) yang dapat dilihat pada table 2.

Tabel 2. Kategori Nilai Interval Peran Penyuluh

No Interval Kategori

1 2,0-45 Sangat Tidak Baik
2 46-7,1 Tidak Baik

3 7,2-9,7 Kurang Baik

4 9,8-12;3 Baik

5 12,4-149 Sangat Baik

Sumber : Analisis Data Primer diolah (2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Labuhan Deli adalah Kecamatan yang berada dalam Kabupaten Deli Serdang
Provinsi Sumatera Utara, dimana Desa dalam Kecamatan Labuhan Deli meliputi Desa Pematang
Johar, Desa Karang Gading, Desa Telaga Tujuh, Desa Mangunggal dan Desa Helvetia.

Desa Pematang Johar adalah Desa yang dijadikan sebagai lokasi objek panelitian dimana
Desa Pematang Johar sebagai salah satu Desa sentra pangan di Kecamatan Labuhan Deli. Desa
Pematang Johar memiliki luas lahan padi sawah terluas di Kecamatan Labuhan Deli. Adapun
jumlah produksi serta luas lahan padi sawah dari setiap Desa yang ada di Kecamatan Labuhan Deli
dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 3. Luas Lahan dan Produksi Padi Sawah di Setiap Desa dalam Kecamatan Labuhan Deli

No Nama Desa Luas Lahan (Ha) Jumlah Produksi (Ton)
1  Pematang Johar 1.750 13.200

2 Karang Gading 1.600 9.500

3  Telaga Tujuh 1.700 6.400

4 Manunggal 0 0

5  Helvetia 0 0

Data Skunder : Sumber BPS Labuhan Deli (2021)

Dari data diatas dapat dilihat bahwa, luas lahan padi sawah di Desa Pematang Johar yaitu
1.750 ha dengan produksi terbanyak mencapai 13.200 ton di tahun 2021. Kedua diikuti oleh Desa
Karang Gading, dengan luas lahan 1.600 ha, dengan produksi sebesar 9.500 ton. Ketiga yaitu Desa
Telaga Tujuh dengan luas lahan 1.700 ha dengan total produksi sebesar 6.400 ton. Sementara Desa
Manunggal dan Desa Helvetia tidak memiliki lahan persawahan.

Penggunaan teknologi pemenenan combine harsverter baru dua tahun belakang digunakan
oleh beberapa petani padi di Desa Pematang Johar Kabupaten Deli Serdang, walaupun teknologi ini
sudah lama dipromosikan dan beroperasi ditempat lain. Pada awalnya petani memiliki keraguan
yang tinggi terhadap cara kerja dan hasil peroduksi yang dihasilkan dari penggunaan teknologi
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combine harsverter. Berkat kegigihan para penyuluh pertanian untuk meyakinkan petani padi
sawah yang ada di Desa Pematang Johar dalam penggunaan teknologi combine harsverter pada
proses pemanenan, barulah ada beberapa petani yang mulai mencoba untuk menggunakan
teknologi tersebut. Hingga saat ini tidak semua petani padi sawah di Desa Pematang Johar
menggunakan teknologi combine harsverter, sebagian besar masih menggunakan cara penen
manual.

Dari hasil wawancara lapangan dengan petani yang menggunakan teknologi combine
harsverter sebagai alat panen mereka menyatakan bahwa ada peningkatan hasil produksi padi
sawah yang mereka terima ketika sebelum dan sesudah menggunakan teknologi combine
harsverter. Ketika petani belum menggunakan teknologi combine harsverter, hasil produksi padi
sawah dalam 1 ha yaitu sebesar 8.120 kg/ha sedangkan ketika petani beralih menggunakan
teknologi combine harsverter hasil produksi padi sawah mereka meningkat menjadi 8.413 kg/ha.
Artinya ada perbedaan hasil produksi sebanyak 293 kg/ha ketika petani padi sawah menggunakan
teknologi combine harsverter.

Dalam memperkuat hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Durroh, 2020) yang
menyatakan bahwa, penggunaan mesin panen padi sawah combine harvester sangat berpengaruh
terhadap peningkatan hasil prduksi padi sawah yang ada di Kabupaten Bojonegoro, dimana ketika
petani menggunakan mesin panen konvensional, produksi padi sawah yang didapatkan rata-rata
hanya sebesar 7 ton/ha sedangkan ketika menggunakan mesin panen combine harvester produksi
padi sawah yang dihasilkan meingkat menjadi 9 ton/ha. Artinya ada peningkatan sebesar 2 ton/ha
ketika petani beralih menggunakan combine harvester sebagai mesin panen padi sawah. (Parayudhi
et al., 2021) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa, uji peningkatan produksi padi sawah
pada variabel penggunaan mesin combine harvester di Kelurahan Kadidi sangat berpengaruh nyata
terhadap pengingkatan produksi padi sawah dengan nilai signifikansi sebesar 0,00<0,05, artinya
produksi padi sawah meningkat ketika menggunakan teknologi combine harvester sedangkan pada
uji variabel kehilangan hasil produksi penggunaan combine harvester tidak berpengaruhnyata
dengan nilai signifikansi sebesar 0,132>0,05, artinya tidak ada pengaruh yang nyata kehilangan
hasil produksi padi sawah ketika menggunakan teknologi combine harvester di Kelurahan Kadidi.

Peran Penyuluh Pertanian

Walaupun petani sebagai aktor utama pada budidaya usaha tani padi sawah semua itu tidak
lepas dari peran penyuluh dalam melakukan pendampingan dan mengeduksi kepada petani agar
mencapai tujuan yang diinginkan dari kegiatan usaha tani yang dilakukan. Sebagai mana yang
diungkapkan (Prestiana et al., 2023) bahwa penyuluh memeiliki peran yang sangat penting dalam
keberhasilan adopsi inovasi padi rojolele siniruk ditingkat petani Desa Delanggu, dimana peran
petani untuk membangun kesadaran membangun pertukaran informasi menjaga kestabilan dan
tindak lanjut adopsi, mewujudkan tindak sasaran menjadi tindakan nyata mendapatkan respon baik
dan sangat baik di tingkat kalangan petani yang ada di Desa Delanggu, Jawa Tengah.

Tabel 4. Peran Penyuluh Pertanian dalam Adopsi Teknologi Combine Harsverter

Peran Penyuluh Interval Jumlah (Responden) Persentase % Tingkat Peranan
2,0-45 0 0 Sangat Tidak Baik
46-7,1 0 0 Tidak Baik
Motivator 72-97 0 0 Kurang Baik
9,8-123 32 22 Baik
12,4 -14,9 113 78 Sangat Baik
2,0-45 0 0 Sangat Tidak Baik
46-7,1 0 0 Tidak Baik
Edukator 72-97 4 3 Kurang Baik
9,8-12;3 81 56 Baik
12,4 -14,9 60 41 Sangat Baik
2,0-45 0 0 Sangat Tidak Baik
46-7,1 0 0 Tidak Baik
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Peran Penyuluh Interval Jumlah (Responden) Persentase % Tingkat Peranan
Komunikator 7,2-9,7 6 4 Kurang Baik
9,8-12;3 43 30 Baik
12,4 -149 96 66 Sangat Baik
20-45 0 0 Sangat Tidak Baik
46-7,1 0 0 Tidak Baik
Fasilitator 7,2-9,7 2 1 Kurang Baik
9,8-12;3 68 47 Baik
12,4 -149 75 52 Sangat Baik
20-45 0 0 Sangat Tidak Baik
46-7,1 0 0 Tidak Baik
Organisator 72-97 12 8 Kurang Baik
9,8-12;3 68 47 Baik
12,4-149 65 45 Sangat Baik

Sumber : Analisis Data Primer diolah (2025)

Tabel 4 dijelaskan, terdapat 5 aspek peran penyuluh, dimana dari setiap aspek terdiri dari dua
indikator. Dari indikator yang disediakan, terlihat secara gais besar mayoritas respon petani
terhadap peran penyuluh dalam adopsi teknologi combine harsverter di Desa Pematang Johar
didominasi oleh jawaban sangat baik. Dalam menguatkan argument diatas, sejalan dengan hasil
penelitian (Prestiana et al., 2023) yang manyatakan ada empat peran penyuluh pertanian sebagai
agent of change terhadap adopsi teknologi padi rojolele dinyatakan dengan penilaian sangat baik,
dan tiga peran penyuluh lainnya dinyatakan dengan jawaban baik.

Pada peran penyuluh sebagai motivator 113 mayoritas responden memberikan penilaian
sangat baik, dimana persentase dari penilaian ini yaitu sebesar 78%. Petani menyatakan bahwa,
penyuluh pertanian dalam setiap pertemuan dengan petani terus memotivasi petani padi sawah agar
terus meningkatkan penggunaan teknologi yang mana hrapannya mempu meberikan peningkatan
produksi pada setiap musim panen. Dalam menguatkan hasil penelitian peran penyuluh sebagai
motivator, sejalan dengan hasil penelitian (Sibuea et al., 2023) peran penyuluh pada variabel
motivator dalam adopesi teknologi di Kabupaten Deli Sedang terdapat pengaruh yang signifikan,
dimana dengan nilai P-value sebesar 0,000<0,05.

Pada peran penyuluh sebagai edukator 81 mayoritas responden memberikan penilaian baik,
dimana persentase dari penilaian ini yaitu sebesar 56%. Petani menyatakan bahwa peran tenaga
penyuluh pertanian selama telah mengedukasi petani dalam peningkatan pengetahuan terhadap
kegiatan usaha tani, hanya saja ada sedikit kekurangan bahwa minimnya teknologi yang bisa
digunakan oleh tenaga penyuluh ketika melakukan edukasi kepada petani tentang penggunaan
teknologi pada usaha tani padi sawah. Dalam rangka mendukung hasil penelitian ini, sama halnya
dengan hasil penelitian penelitian (Novianda Fawaz Khairunnisa et al., 2021) yang menyatakan
penilaian responden pada tingkat produksi usaha tani jagung di Desa Nunuk Baru, Kecamatan
Maja, Kabupaten Majalengka Provinsi Jawa Barat empat puluh orang petani memberikan penilaian
baik, dengan persentase yaitu sebesar 50%.

Pada peran penyuluh sebagai komunikator 96 mayoritas responden memberikan nilai sangat
baik, dimana persentase dari penilaian ini yaitu sebesar 66%. Petani menyatakan bahwa peran
penyuluh sebagai komunikator dirasa sudah sangat baik, terutama pada komunikasi penyuluh
dengan petani dalam menyampaikan informasi-informasi terkini terkait dengan teknologi terbaru
yang digunakan dalam kegiatan usaha tani padi sawah. Dalam memperkuat hasil penelitian ini,
sejalan dengan hasil penelitian (Al-Musabik et al., 2023) sebesar 83,65% dengan jumlah 58 petani
menyatakan bahwa peran penyuluh sebagai komunikator sangat berperan dalam memberikan
informasi kepada petani padi sawah guna meningkatkan produksi di Kecamatan Payungan
Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah.

Pada peran penyuluh sebagai fasilitator 75 mayoritas responden memberikan penilaian
sangat baik, dengan persentase dari penilaian ini yaitu sebesar 52%. Petani menyatakan bahwa
penyuluh selama ini telah berperan sangat baik dalam membimbing petani terutama menyampaikan
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aspirasi kepada pemerintah seperti pengajuan bantuan subsidi berupa sarana-sarana produksi yang
dibeikan secaara hibah kepada petani, walaupun dalam proses belajar mengajar dalam penggunaan
teknologi baru dalam bidang budidaya padi sawah belum sepenuhnya efektif. Dalam memperkuat
hasil penelitian ini, sejalan dengan hasil penelitian (Sofia et al., 2022) mengungkapkan bahwa
peran yang paling dominan dijalankan oleh penyuluh dengan tiga klasifikasi paling tinggi adalah
sebagai fasilitator, motivator dan innovator dalam rangka adopsi inovasi petani dalam menunjang
pembangunan pertanian. Hal yang sama juga dinyatakan (Purnamawati et al., 2021) dalam hasil
penelitiannya menyatakan nilai respon petani padi sawah terhadap peran penyuluh dalam
penggunaan combine harsverter yaitu sebesar 8,11 ini termasuk dalam kategori tinggi dimana skor
maskimum ditetapkan yaitu sebesar 12,00.

Pada peran penyuluh sebagai organisator 68 mayoritas responden memberikan penilaian
kategori baik, dengan persentase dari penilaian ini yaitu sebesar 47%. Petani menyatakan bahwa
peran penyuluh mampu membangun kerjasama yang baik antara personal petani dengan anggota
yang ada dalam kelompok tani dengan meningkatkan kejasama antar anggota kelompok tani.
Untuk mendukung hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Sundari et al., 2015)
menyatakan peran penyuluh pertanian sebagai organisator dalam meingkatkan produksi padi sawah
di Pontianak Provinsi Kalimantan Barat memiliki pengaruh kuat atau setara dengan nilai tingkat
peranan baik. Dari hasil data yang dioleh didapatkan bahwa nilai dari peran penyuluh sebagai
organisator yaitu sebesar (0,600-0,799). Dimana peran penyuluh sebagai organisator berfungsi
sebagai kelas belajar mengajar dalam upaya mengembangkan kelompok tani lebih maju serta
meningkatkan rasa kejasama antar petani serta sebagai unit produksi di Pontianak Provinsi
Kalimantan Barat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis didapatkan bahwa terdapat lima peran penyuluh pertanian dengan dua indikator
pada masing-masing peran yang dinilai kedalam lima kategori penilaian yaitu, sangat tidak baik,
tidak baik, kurang baik, baik dan sangat baik. Peran penyuluh sebagai motivator dengan kategori
penilaian sangat baik. Peran penyuluh sebagai edukator dengan kategori penilaian baik. Peran
penyuluh sebagai komunikator dengan kategori penilaian sangat baik. Peran penyuluh sebagai
fasilitator dengan kategori penilaian sangat baik dan peran penyuluh sebagai organisator dengan
kategori penilaian baik. Adapun saran yang direkomendasikan berdasarkan hasil penelitian ini
yaitu, diharapkan para penyuluh pertanian yang ada di Kecamatan Labuhan Deli mampu
meningkatkan perannya sebagai edukator dan organisator dengan harapan terjadi peningkatan
terhadap keinginan petani untuk mengadopsi teknologi combine harvester di masa yang akan
datang.
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